BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perancangan penciptaan sebuah karya seni dibutuhkan tahapan
proses kreatif dengan waktu yang tidak singkat. Sebuah karya seni bisa berhasil
tentu saja bukan cuma melalui beberapa proses penentuan konsep dan
penggalian ide-ide akan tetapi dengan didorong ketrampilan, skill,
pengalaman, dan pengetahuan. Pemilihan tema tentang representasi Bima
dalam mencari guru sejati dalam sebuah lakon wayang kulit purwa ini memiliki
keunikan tersendiri. Perancangan penciptaan ini menggunakan teori tentang
estetika, yaitu dengan mengolah bentuk karya yang akan diciptakan dengan
mempertimbangkan aspek keindahan bentuknya.

Dalam penciptaan Tugas Akhir yang telah penulis selesaikan terdapat
beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu, bahwasannya penciptaan karya
seni yang direncanakan dapat terwujud sesuai rencana awal, walaupun masih
terdapat kekurangan-kekurangan pada beberapa bagian. Secara keseluruhan
pembuatan karya seni mebel dengan tema Representasi Perjalanan Bima
Mencari Guru Sejati Dalam Karya Kriya Wayang Kayu ini merupakan sebuah
pengembangan bentuk sebuah lakon wayang.

Karya seni yang diciptakan berjumlah 3 panel karya yang berisi 8 buah
karya wayang kayu, yang menjadi sebuah tema di mana tema yang ingin
ditampilkan yaitu sebuah perjalanan Bima dalam mencari ilmu, dalam hal ini
terdapat tiga peristiwa dalam lakon waang Dewa Ruci, aitu adegan Bima
bertemu Raksasa di gunung Candramuka, adegan Bima dililit Naga di samufra
Minangkalbu, dan adegan Bima bertemu dengan sang guru sejati aitu Dewa
Ruci.

B. Saran
Berkesenian membutuhkan waktu dan persiapan yang panjang,
berkesenian di dunia institusi mendorong untuk lebih menekankan kita supaya
mempunyai skill ketrampilan, pengetahuan, serta pengalaman yang didapat

dalam lingkup akademis maupun diluar akademis. Berkesenian dibidang kayu
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membutuhkan ketrampilan yang tidak bisa didapatkan secara instan. Sebuah
kegagalan dalam pembuatan karya seni menimbulkan rasa semangat dalam diri
kita untuk memacu untuk lebih dan lebih lagi mendekati keberhasilan. Karya
seni dikatakan berhasil jika konsep awal penciptaan yang ingin diciptakan tidak
melenceng jauh dari konsep awal, karya seni juga menjadikan inovasi
pembaruan dalam dunia kesenian.

Berdasarkan penelitian dan penciptaan penulis yang telah disimpulkan
tersebut, adapun beberapa saran yang ingin disampaikan antara lain sebagai
berikut.

1. Perancangan penciptaan karya seni harusnya lebih dipertimbangkan mulai
dari bentuk serta segi keindahanna. Keterpaduan konsep, ide, rencana, dan
proses pengerjaan akan menghasilkan suatu karya yang sesuai dengan
harapan.

2. Pengembangan bentuk wayang dan keadaan situasi dalam adegan yang
unik masih sangat mungkin untuk dapat diterapkan pada karya ini. Hal ini
akan menghasilkan bentuk yang beragam, menarik, dan unik lainnya.

3. Struktur bentuk perlu dipertimbangkan lagi. Hal in disadari penulis bahwa
masih banyak kekurangan dalam proses pembuatan karya ini.

Sekiranya Laporan ini dapat menjadikan referensi dan sumbangsih
pikiran kepada pembaca apabila ingin mengembangkan karya kriya wayang
kayu dengan suatu inovasi baru dengan lebih mempertimbangkan segi visual.
Dengan demikian, suatu karya seni kriya wayang kayu menjadi suatu karya
seni yang tidak hanya berfungsi estetis akan tetapi mempunyai nilai keunikan,

makna, bentuk, serta karakter yang mencirikan khas suatu karya.
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2. Katalog

06-10 Januarr 2025 PAMERAN KARYA
TUGAS AKHIR PENCIPTAAN

“Nccayuna Kayu Gune Susuning ANGIN”

“Nggayuh Kayu Gung Susuhing Angin” dalam karya ini merepresentasikan perjalanan Bima
ketika mencari kayu Gung Susuhing Angin yang berada di gunung Candramuka.
Kemudian bertemu dengan dua raksasa besar yang bernama Rukmuka dan Rukmakala.

Material : Kayu Jati & Plat Kuningan

Dimensi : 131 cmx 91 cmx 7 cm

Teknik : Ukir pahat, kerja bangku, grafir, sodet, dan rustic
Tahun :2024

Artist :
Iruam Arpr PranaTa

2012244022

Dosen Pembimbing I : Sumino,
Dosen Pembimbing
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“Nccayuu Tirta Pawrtra Maunening Suar”

“Nggayuh Tirta Pawitra Mahening Suci” dalam karya ini merepresentasikan perjalanan Bima
ketika mencari kayu Tirta Pawitra Mahening Suci yang berada di samudra Minangkalbu.
Kemudian bertarung dengan Naga Batnawa.

Material : Kayu Jati & Plat Kuningan

Dimensi : 131 cmx 91 ecm x 7 cm

Teknik : Ukir pahat, kerja bangku, grafir, sodet, dan rustic
Tahun :2024

Artist :
Iruam Arpi PranaTa
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06-10 Januart 2025 IERAN KARYA (QE) sy Tt

“Sanc Guru Sejatr”

“Sang Guru Sejati” ddalam karya ini yang dimaksud adalah Dewa Ruci,
pada adegan ini merepresentasikan Bima bertemu Dewa Ruci
di dalam dasar samudera Minangkalbu, atas utudan dari Begawan Durna.

Material : Kayu Jati & Plat Kuningan

Dimensi : 131 cmx 91 cm x 7 cm

Teknik : Ukir pahat, kerja bangku, grafir, sodet, dan rustic
Tahun :2024

Artist :
Iraam Arpr PranaTa

2012244022

Dosen Pembimbing I : Sumino, $.5n., M./ Q e 8
Dosen Pembimbing I1 : Arum CMA. > Institut Seni Indonesia Yog
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3. Presentasi dan Penilaian

Gambar 4. 6 Ssé‘ha Pamfén
(Sumber: Aruman, 2025)
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